
Kemiskinan merupakan permasalahan yang 

utama di negeri ini tidak terkecuali juga 

merambah dari kota hingga desa. Banyak 

anak-anak yang tidak mendapatkan 

pendidikan yang layak demi masa depan 

mereka. Keterbatasan ekonomi menjadi hal 

mendasar dan terkadang tidak jarang anak-

anak ini dititipkan dipanti asuhan. Selain 

faktor kemiskinan yang menyebabkan 

seorang anak dititipkan dipanti asuhan, 

terdapat juga alasan karena kehilangan 

orang tua dan tidak adanya kerabat yang 

mampu merawat yang disebabkan juga 

terbatas dari sisi ekonomi. 

Anak-anak yang berada dipanti 

asuhan juga mendapatkan pendidikan dari 

tingkat sekolah dasar (SD) sampai Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dengan bantuan 

dari para donator. Dari sisi lain mereka 

juga butuh pendidikan non formal seperti 

pemberian soft skill dan motivasi untuk 

mereka mampu bersaing dimasa depan. 

Terkadang sekolah formal tidak maksimal 

dalam memberikan pendidikan karakter 

kepada anak didiknya sehingga mereka 

menjadi generasi liar dan kehilangan 

karakter terutama arus informasi yang 

begitu instan dan pragmatis. Masa-masa 

remaja adalah masa dimana mereka 

mencari jati diri dengan melihat 

lingkungan sekitar, orang-orang yang 

mereka anggap heroik dan hebat 

terkadang tidak terarah. 

Terlalu fokus pada pendidikan 

formal juga tidak bagus  karena itu juga 

dibutuhkan pembinaan karakter 

(Megawangi, 2010; Utami, 2016) untuk 

usia-usia remaja terlebih mereka 

kehilangan kasih sayang dari orang tua 

kandung, terkadang mereka memiliki 

perasaaan minder atau tidak percaya diri 

dengan kondisi yang mereka alami. 

Kehidupan sehari-hari anak-anak panti 

asuhan sudah disiplin dengan bangun pagi 

dan mengerjakan rutinitas yang sudah 

terjadwal, adanya pembagian tugas untuk 

melatih kemandirian mereka. 

Kemampuan untuk menjalin 

komunikasi (Widayat, 2020) seorang anak 

jika dilatih sedari dini akan memudahkan 

mereka nantinya untuk mencapai masa 

depan, tanpa mengabaikan peran 

pendidikan formal tetapi perlu perhatian 

berbagai pihak untuk memberikan 
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pembekalan tentang karakter building atau 

membangun karakter. Setiap pihak 

berkewajiban untuk membangun masa 

depan generasi terutama membantu 

mereka-mereka yang kekurangan secara 

fisik dan materi. Menyuntikkan motivasi 

kepada remaja-remaja dan anak-anak 

dipanti asuhan setidaknya memberikan 

mereka cahaya untuk menatap masa depan 

yang pernah redup akibat segala 

keterbatasan, mungkin mereka sudah 

mendapatkan pendidikan melalui guru-guru 

disekolah dan alangkah lebih baiknya dari 

kami pihak akademisi dan praktisi juga 

memberikan ilmu tentang bagaimana 

membangun karakter dan menjadi 

pemenang untuk masa depan. 

 

METODE 

Bahan yang digunakan dalam 

pelatihan ini menggunakan bahan materi dari 

manajemen sumber manusia dan perilaku 

organisasi. Dalam rangka mencapai tujuan 

yang tercantum diatas maka pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 

metode sistematis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : ceramah materi mengenai 

character building dan dilanjutkan dengan 

game internal. Tahapan dalam penyampaian 

materi dilakukan dengan cara : Penjelasan 

tentang character building dan membangun 

sikap optimis tanpa rasa minder; Sesi 

pelatihan yang fokus pada pembentukan 

karakter sejak usia remaja. 

Kemudian dilakukan evaluasi dengan 

menyebarkan kuisioner pre-test atau post-test 

dan indikator keberhasilan kegiatan. Hasil 

dari kegiatan ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan pemahaman bagaimana 

mengenali karakter diri dan menjaga 

konsistensinya, dari kuisioner 90% target 

yang diharapkan tercapai 

 

HASIL  

  Berdasarkan hasil pengabdian yang 

dilaksanakan tanggal 12 Maret 2017 di Panti 

Asuhan Al Hasanah Desa Pandau Jaya 

Kabupaten Kampar dan Panti Asuhan Putra 

Harapan Kota Pekanbaru tentang character 

building maka dari itu kita dapat mengukur 

tingkat keberhasilan kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan cara melakukan 

evaluasi 2 (dua) tahapan yaitu sebelum 

(Pre-Tes) dan sesudah(Post-Test) 

  Kegiatan evaluasi ini bertujuan 

untuk melihat seberapa jauh pengetahuan 

peserta pengapdian kepada masyarakat ini 

memahami tentang materi character 

building. Indikator tingkat keberhasilan 

kehadiran peserta full. Pada indikator 

tingkat keberhasilan pemahaman peserta 

pada program pengapdian pada masyarakat 

ini,  alhamdulilah sesuai dengan harapan 

tim pengapdian kepada masyarakat dengan 

nilai rata-rata pemahaman sebesar 90 % 

melebihi target tim pengapdian kepada 

masyarakat target  awalnya hanya 80 %. 

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar dari jumlah peserta 

belum mengetahui tentang character 

building, hanya 2 (satu) orang saja yang 

mengetahuinya. Adapun tingkat 

pengetahuan pesera dapat dilihat pada tabel 

1 : 

Tabel 1.  Tingkat Pemahaman Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan 

No Pertanyaan 

Pilihan 

Jawaban 

(Orang) 

Pre 

test 

Post 

test 

1 Apakah saudara sudah 

mengetahui karakter yang 

ada pada diri saudara ? 

4 37 

2 Apa yang saudara ketahui 

tentang karakter ? 

6 35 

3 Bagaimana membentuk 

karakter positif ? 

5 36 

4 Apakah saudara 

menganggap kesuksesan 

itu berdasarkan nilai ujian, 

kenapa ? 

7 34 

5 Siapa orang yang paling 

berpengaruh dalam hidup 

saudara, kenapa ? 

8 33 

Sumber : Data olahan 

 

Pada awalnya hanya 4 peserta yang 

memahami tentang character building, 

dengan pelatihan ini mereka mendapatkan 

suatu hal yang baru tentang bagaimana cara 

membangun karakter diri tanpa meniru 
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orang-orang yang berprilaku negatif. 

Sebagian masih menganggap karakter itu 

adalah bawaan sejak lahir padahal karakter 

bisa dibentuk asalkan mendapatkan 

bimbingan dan pendidikan (Ilma, 2015; 

Inanna, 2018) yang sesuai untuk menjadikan 

anak yang berbudi baik (Hyoscyamina, 

2011). 

Ini merupakan tanggung jawab kita 

bersama dalam mendampingi anak-anak 

yang ada di panti asuhan, dimanapun mereka 

berada karena mereka juga butuh dorongan 

semangat terutama kita sebagai akademisi 

yang notabenenya adalah pendidik, bukan 

hanya dikampus tetapi juga bisa berbagi 

dengan mereka dipanti asuhan karena anak-

anak tersebut juga membutuhkan karir yang 

gemilang dimasa depan (Kuswara, 2015).  

Perlu diberikan pendidikan 

multikutural (Awaru, 2017), Pembelajaran 

berbasis Kecakapan (Martini, 2018), untuk 

menghindari gangguan prilaku (Annisa, 

2015), permainan tradisional (Nur, 2013), 

memberikan mereka pemahaman tentang 

paham yang dilarang seperti komunis 

(Widayat, 2017) dan pembelajaran sejarah 

(Sirnayatin, 2017) sehingga mereka tidak 

memiliki karakter penyendiri. Selain itu 

untuk membangun karakter bisa melalui 

praktek orang tua asuh (Kamar, 2020), 

disekolah mereka juga mendapatkan 

pendidikan biologi (Sudarisman, 2010)  

Perlu juga karakter wirausaha 

ditanamkan sejak dini (Prama, 2018). 

Terlepas nanti mereka bisa menjadi 

pengusaha atau tidak, tergantung lagi 

kemauan karena tugas kita adalah 

memberikan mereka jalan, selanjutnya 

berdoa agar pintu langit terbuka (Toni, 

2016). Kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan perkembanan zaman juga 

perlu ditanamkan karena siapa yang tidak 

berubah maka dia akan punah (Wu Kevin, 

2016). 

Karaktek mereka untuk mencintai 

produk dalam negeri juga perlu ditanamkan 

karena sesama anak bangsa perlu saling 

membesarkan (Widayat, 2017).  

Ketika mereka sudah menyelesaikan 

pendidikan setara SMA maka mereka akan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi, memasuki Perguruan Tinggi 

(PT) tentunya mereka bisa diarahkan 

memilih perguruan tinggi yang punya 

akreditasi yang baik (Widayat, 2017) 

dengan pola orang tua asuh, dimana bisa 

dicarikan keluarga yang mampu untuk 

membantu biaya kuliahnya. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil yang dicapai dan 

pembahasan tentang bagaimana 

membangun karakter seja usia remaja, 

dapat disimpulkan bahwa : Dengan 

pembekalan soft skill ini mereka mendapat 

ilmu dasar tentang karakter pribadi yang 

baik dan positif dengan tujuan mereka 

mengembangkan segala kemampuan 

dengan penuh optimisme. Sebenarnya 

remaja yang berada dipanti asuhan 

memiliki semangat untuk menggapai masa 

depan yang lebih baik darri kehidupan yang 

ada saat ini, maka dari itu dibutuhkan terus 

bimbingan yang berkesinambungan baik 

dari segi pendidikan formal maupun non 

formal. 
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